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ABSTRAKSI

Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan adalah Dinas
dalam pengendalian pelaporan stockopname persediaan barang habis
pakai masih komplek, dalam pelaporan persediaan stockopnarne
barang habis pakai dilakukan suatu cara atau st?tegi terhadap
kelemahan tersebut serta disusun upaya perbaikan dalam upaya
penyajian infonnasi persediaan yang tertib administrasi dan hukum
serta cepat dan tepat waKu.
Tujuan aksi perubahan ini adalah untuk nemberikan perubahan
dalam pelaporan stock opname persediaan barang habis pakai untuk
kebutuhan data sebagai dasar dalam pengambilan keputusan guna
penaganan pelaporan stock opname peresdiaan. yang terbagi
kedalam dua tahap, yaitu: tahap off campus 60 hari dan tahap pasca
pelatihan. Tujuan ini diterjernahkan kedalam milestone yang
diuraikan dalam bentuk rencana pelaksanaan.
Metode yang digunakan dalam penyusunan rencana aksi perubahan
diutamakan dengan rnenggali potensi yang ada di lingkungan kerja.
Data dikumpulkan berdasarkan data yang tercatat di Kasubag
Program Keuangan dan Pelaporan Dinas Pekerjaaan Umum Bina
Marga dan Pengairan Kabupaten PuMakarta. Secara umum metode
yang digunakan adalah sebagai berikut: 1). Focus group dlscussion
untuk merumuskan SOP/panduan ', 2). Pelaporan stock opname
persediaan, 3). Focus group dacussrbn hasil dari SOP yang dicapai.
lndicator capaian keberhasilan aksi perubahan ini dapat dilihat
antara lain: 1). Tersedianya sumber informasi data stock opname
barang habis pakai (data mini comrnand center); 2). Terbentuknya
tim Efektif oleh Kepala Dinas pekerjaan Umum Bina marga dan
pengairan; 3). Tersedianya SOP dan buku petunjuk Pelaporan stock
opname ;4). Terlaksananya sosialisasi SOP dan buku petunjuk
pelaporan stock opname; 5). Terlaksananya uji coba SOP dan buku
petunjuk pelaporan stock opname;
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

'1. E!€skripsi Umum

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 108 Tahun

2016 Tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Daerah.

Yang mengatur tentang persedian, barang habis pakai, barang tak

pakai habis dan barang bekas dipakai pada Laporan Realisasi

Anggaran (LRA). Belum c€pat dan tepat waktu dalam pelaporan

stockopname persediaan barang habis pakai tersebut menjadi

masalah dalam penyusunan laporan realisasi anggaran setiap

triwulan dan akhir iahun dalam penyajian informasi atau

rekonsiliasi dengan Badan Keuangan dan Aset Daerah.

Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi dan Tata

Kerja Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan

Kabupaten Purwakarta telah diatur dalam Peraturan Bupati

Purwakarta Nomor 9 Tahun 2016, Tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Pekerjaan

Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Purwakarta.

Kedudukan merupakan unsur pelaksanaan Urusan Pemerintahan

Bidang Pekerjaan Umum Kebinamargaan dan Pengairan yang

menjadi kanvenangan Daerah, salah satunya tugas dan fungsinya

pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas penyelenggaraan

Urusan Pemerintah Bidang Pekerjaan Umum Kebinamargaan dan

Pengairan.

Bagian Seketariat yang dipimpin oleh seorang Sekretaris

yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala

Dinas dan dibantu pelaksanaan salah satunya oleh mempunyai

tugas salah satunya melaksanakan penatausahaan perencanaan

1
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keuangan dan pelaporan Dinas, dalam melaksanakan tugasnya

mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Pengelolaan urusan administrasi dan penatausahaan progEm,

keuangan dan pelaporan;

b. Pelaksanaan koordinasi kegiatan administrasi program, keuangan

dan pelaporan;

c. Pelaksanaan penatausahaan program, keuangan meliputi

perbendaharaan dan akunting, serta pelaporan kegiatan Dinas;

dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Dinas

sesuai lingkup tugas dan fungsinya.

Kepala Sub Program, Keuangan dan Pelaporan mempunyai

rincian tugas salah satunya:

a. Menyusun rencana kerja Sub Bagian Program, Keuangan dan

Pelaporan sebagai pedoman pelaksanaan tugas);

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan pelayanan keuangan kepada

unit organisasi dilingkup Dinas;

c. Menyelenggarakan akunting keuangan, meliputi akunting

penerimaan kas, akuntansi pengeluaran kas, akunting aset tetap

dan akunting selain kas; dan

d. Menyusun laporan neraca keuangan Dinas setiap triwulan dan

akhir tahun.

Pelaksanaan tugas Kepala Sub Bagian Program, Keuangan

dan Pelaporan dibantu oleh:

a. Penata Keuangan, bertugas melakukan kegiatan pencatatan

penerimaan dan pengeluaran, pemeriksaan, serta penataan di

bidang dokumen keuangan; dan

b. Pengelola Akuntansi, bertugas melaksanakan kegiatan tata usaha

anggaran, evaluasi anggaran dan penyusunan dan pelaporan

keuangan.

Adapun Action Leader mempunyai kedudukan jabatan

sebagai Kepala Sub Bagian Program, Keuangan dan Pelaporan
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Gambar 1.1

Bagan Struktur Organisisi Sub. Bagian Program Keuangan dan Pelaporan

a) Masalah Aktual

Permasalahan yang cukup penting yang terus terjadi sepanjang

tahun adalah sering terjadinya keterlambatan dalam memenuhi

pelaporan yang dipersayaratkan untuk laporan realisasi anggaran

karena tidak adanya pelporan stockopname persediaan barang

habis pakai sebagai berikut :

a) Pada tahun 2020 anggaran belanja bahan pakai habis sebesar

Rp. 457 .4'12.OO0,- dan Belanja bahaniMaterial sebesar Rp.

1.570.140.500,- belum lengkap peruntukan kebutuhannya

dalam pelaporan.

b) Pada tahun 2020 semester 1 (satu) belanja bahan pakai habis

terdapat 35 % dan Belanja bahan/Material terdapat 35% tidak

lengkap administrasi peruntukan kebutuhannya .

c) Tahun 2020 semester 2 belanja bahan pakai habis terdapat 35

o/o dan Belanja bahan/Material terdapat 35olo karena

dokumentasi pendukung tidak lengkap dalam pelaporan.

Memperhatikan permasalahan aktual yang sering ada menjadi

permasalahan yaitu :

a) belum lengkap peruntukan kebutuhan dalam administrasi

pelaporan stockopname persediaan barang habis pakai;

b) belum tertibnya pengadministrasian pelaporan stockopname

persediaan barang habis pakai; dan

Pengelola
Akuntansi

Kasubag Program
Keuangan dan Pelaporan

Bendahara
Pengeluaran

Bendahara
Penerimaan

Penata
Keuanoan

Pengelola
Program dan
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c) keterlambatan pelaporan stockopname persediaan barang

habis pakai.

Dari masalah-masalah tersebut dilakukan pembobotan

menggunakan Skala Likert. Hasil pembobotan menunjukkan

bahwa masalah utama yang dihadapi adalah keterlambatan

pelaporan stockopname persediaan barang habis pakai. Masalah

tersebut terjadi disebabkan oleh :

a) Terlambatnya pengiriman data dari Bendahara Pengeluaran

(BP) dan Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP);

b) Ketidakseragaman format data pelaporan stockopname

persediaan barang habis pakai yang dikirim dari Bendahara

Pengeluaran (BP) dan Bendahara Pengeluaran Pembantu

(BPP).

Dengan adanya permasalahan tersebut maka diperlukan

inovasi perubahan mindset dari BP dan BPP dalam melakukan

tugas pelaporan kelengkapan pertanggungjawaban keuangan

sehingga dapat diolah untuk penyajian pelaporan yang diperlukan

oleh sfakeho/der melalui tersusunnya kelengkapan pelaporan

dengan Standar Operasional Prosedur (SOP).

b) Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan ren@na aksi yang akan ditingkatkan

dalam pelayanan publik adalah sebagai berikut :

a) Man (Sumber Daya Manusia) : Melakukan peningkatan

kemampuan pelaporan stockopname persediaan barang habis

pakai.dari Bendaharan Pengeluaran (BP) dan para Bendahara

Pengeluaran Pembantu (BPP) di Dinas Pekerjaan Umum Bina

Marga dan Pengairan Kabupaten Punruakarta;

b) Money (Uang) : Pengoptirnalan anggaEn yang tersedia untuk

pelaporan stockopname persediaan barang habis pakai, serta

penyajian informasi pelaporan;
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c) Methods (Metode) : Tersusunnya pelaporan stockopname

persediaan barang habis pakai beserta Standar Operasional

Prosedur ( SOP ) bagi para Bendaharan Pengeluaran (BP)

dan para Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP) di Dinas

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten

Purwakarta.

Dalam menentukan prioritas masalah dilakukan dengan

menggunakan metode USG (Uryency, Senbusness, Growth).

Metode USG merupakan salah satu cara rnenetapkan urutan

prioritas masalah dengan metode teknik scoring 1-5 dan

dengan mempertimbangkan tiga komponen dalam metode

USG.

1.1 Tabel Matriks Analisa USG Prioritas Masalah

No Prioritas Masalah
Kriteria

Total Rangking
U S U

1 Belum lengkap peruntukan

kebutuhan dalam administrasi

pelaporan stockopname persediaan

barang habis pakai,

.)
3 2 8 J

Belum tertibnya pengadministrasian

pelaporan stockopname persediaan

barang habis pakai

J J o 2

keterlambatan

stockopnane

habis pakai

pelaporan

persediaan barang 3 3 4 10 1

Keterangan:
1 = sangsl rendah,2 = rendah,3 =sedang,4 =tinggi,5 = sangaN tinggi

2.
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2. Tujuan

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam rencana aksi

perubahan yang akan dilaksanakan adalah untuk meningkatkan

proses pelaporan stockopname persediaan barang habis pakai,

serta penyajian informasi pelaporan. Rencana aksi perubahan ini

dibagi menjadi dua tahapan yaitu tahap off campus dan tahap

pasca pelatihan- Khususnya lahap ofi campus akan dilaksanakan

selama 60 hari kedepan dalam Program Pelatihan Kepemimpinan

Pengawas (PKP) ini adalah:

a. Tahap Off Campus (60 hari kerja)

Tujuan jangka pendek adalah mempermudah tugas para

Pengurus Barang Pengguna dan Pembantu Pengurus Barang

Pengguna pada saat melakukan pelaporan yang cepat dan tepat

dalam triwulan dan akhir tahun stockopname persediaan barang

habis pakai, serta penyajian informasi pelaporan dalam laporan

realisasi anggaran dengan indikasi ciri sebagai berikut :

1) Terlaksananya tertib administrasi dan hukum dalam

pelaporan stockopname persediaan barang habis pakai

sehingga meningkatkan efektifitas dan efisien;

2) Teruujudnya Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam

pelaporan stockopname persediaan barang habis pakai.

b. Tahap Pasca Pelatihan

Tujuan jangka panjang adalah terwujudnya Standar

Operasional Prosedur (SOP) dalam optimalisasi pelaporan

stockopname persediaan barang habis pakai pada Dinas

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten

PuMakarta.

Manfaat

Rencana Aksi Perubahan ini diharapkan dapat memberikan

manfaat baik bagi intemal organisasi rnaupun pihak ekstemal,

diantaranya :

3
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a. Manfaat bagi pihak internal :

't ) Terlaksananya tertib administrasi dan hukum dalam

pelaporan stockopname persediaan barang habis pakai

sehingga meningkatkan efektifitas dan efisien dalam

pelaporan st@kopname persediaan barang habis pakai.

2) Terlaksananya pelaporan stockopname persediaan barang

habis pakai, serta penyajian informasi pelaporan;

3) Tenivujudnya Standar Operasional Prosedur (SOP);

4) Meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja.

5) Memudahkan pimpinan dalam pengambilan keputusan.

b. Manfaat bagi pihak extemal :

Tersedianya pelaporan stockopname persediaan barang

habis pakai yang diperlukan cepat dan tepat waktu, serta

penyajian informasi pelaporan dengan baik untuk Dinas terkait,

lnovasi dan Oulput Rencana Aksi

1. lnovasi yang dilakukan dalam Rencana Aksi Perubahan ini

meliputi :

a) Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) pelaporan

stockopname persediaan barang habis pakai bagi para

Pengurus Barang Pengguna dan Pembantu Pengurus Barang

sehingga dapat mempermudah dalam pelaporan stockopname

persediaan barang habis pakai.

2. Output yang dilakukan dalam Rencana Aksi Perubahan ini

meliputi :

a. Standar Operasional Prosedur (SOP) pelaporan stockopname

persediaan barang habis pakai bagi para Pengurus Barang

Pengguna dan Pembantu Pengurus Barang sehingga dapat

mempermudah dalam pelaporan stockopname persediaan

barang habis pakai.

3. Hasil yang ingin dicapai dari rencana aksi yang dilaksanakan

adalah sebagai berikut :
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NO

a

NAMA

Rencana Aksi Perubahan

DESKRIPSI

Penyusunan dari rencana aksi

perubahan diorientasikan untuk

memberikan gambaran dari

renc€lna aksi perubahan yang

akan dilaksanakan serta

manfaatnya bag i pelaksanaan

Optimalisasi pelaporan

stockopname persediaan barang

habis pakai pada Dinas

Pekerjaan Umum Binamarga

dan Pengairan , disamping

sebagai gambaran kegiatan juga

berisi tentang kesepakatan area

ren@na aksi perubahan.

b Pembentukan Tim Efekif Terbentuknya Tim Efektif

Optimalisasi pelaporan

stockopname persediaan barang

habis pakai pada Dinas

Pekerjaan Umum Bina Marga

dan Pengairan yang bertugas

membantu Action Leader dalam

hal pelaporan.

TeMujudnya Standar

Operasional Prosedur

(SOP) stockopname

persediaan barang habis

pakai

Sebagai Alat bantu bagi Fungsi

pelaporan, serta penyajian

informasi stockopname

persediaan barang habis pakai

pada Dinas Pekerjaan Umum

Bina Marga dan Pengairan serta

Stakeholder dalam hal informasi

mengenai tahapan proses

pelaporan stockopname

persediaan barang habis pakai.
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Memberikan gambaran serta

pemahaman kepada para pihak

yang terkait SOP tentang

pelaporan stockopname

persediaan barang habis pakai

pakai pada Dinas Pekerjaan

Umum Bina Marga dan

Pengairan Kabupaten

Purwakarta.

Monitoring dan Evaluasi Mengadakan tindakan perbaikan

bila diperlukan berdasarkan hasil

implementasi yang telah

dilakukan pada tahap

pelaksanaan.

Laporan pelaksanaan [encana

aksi perubahan memuat tentang

hasil pelaksanaan PKP terdiri

dari beberapa rangkaian

kegiatan sebagai pedoman dan

tuntunan dalam merancang dan

membuat Rencana Aksi

Perubahan.

Pelaksanaan sosialisasi dan

lmplementasi SOP

pelaporan stockopname

persediaan barang habis

pakai akan dilaksanakan

tahap off campus kepada 2

(dua) Bidang yaitu Bidang

Bina Marga dan Bidang

Bina Program dan

Pengendalian di Dinas

Pekerjaan Umum Bina

Marga dan Pengairan

Kabupaten Pururakarta.

Laporan pelaksanaan

rencana aksi perubahan
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C. Ruang lingkup

Ruang lingkup dari Rencana Aksi Perubahan yang akan dilakukan

adalah OPTIMALISASI PELAPORAN STOCKOPNAME PERSEDIAAN

BARANG HABIS PAKAI PADA DINAS PEKERJAAN UMUM BINA

MARGA DAN PENGAIRAN KABUPATEN PURWAKARTA.
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BAB II

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN

Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan

Pelaksanaan aksi perubahan mengacu pada pentahapan

sebagaimana telah disusun pada Rencana aksi perubahan namun

perlu kesepakatan dan pembagian tugas serta kegiatan kepada Tim

Efektif sehingga tujuan dari Proyek perubahan tercapai. Tahapan

kegiatan didasarkan pada tabel tahaparVmilestone yang telah

direncanakan pada saat perencanaan proyek perubahan sebagai

panduan pelaksanaannya. Akan tetapi jadwal tersebut bisa berubah

lebih cepat atau lambat sesuai kondisi di lapangan pada saat kegiatan

dilakukan dengan tetap mengacu pada hasil atau tujuan yang

diharapkan.

Milestone merupakan tool yang sangat berguna untuk membuat

tujuan jadwal dan memantau perkembangan (progress). Milestone

dapat membantu mengelola tugas-tugas kedalam kelompok atau

urutan-urutan logical dalam melaksanakan suatu aksi. Salah satu

penggunaan milestone adalah untuk monitoring dan kontrol

pelaksanaan aksi, yaitu setelah proyek berjalan dan beberapa

deliverable telah selesai. Kita dapat mengukur sejauh mana capaian

milestone yang terkini dibandingkan milestone dari rencana awal.

Apabila terdapat varian negatif, maka ada indikasi aksi terlambat.

Kegiatan:

a Tahap OffCampus (60 hari)

1) Perencanaan
a) Melaporkan kepada atasan langsung selaku

Mentor mengenai rencana aksi perubahan

b) Persetujuan tentang kesepakatan rencana

aksi perubahan kepada rnentor

1
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c) Mengumpulkan data dan informasi terkait

rencana aksi perubahan

d) Berkoordinasi dengan para stakeholder dan

calon Tim Efektif mengenai rencana aksi

perubahan

2) Pengorganisasian

a) Rapat pembentukan tim efektif rencana aksi

perubahan

b) Rapat penjelasan dan pembagian tugas

yang akan dikerjakan Tim Efektif dalam

renc€rna aksi perubahan

c) Penyusunan Rencana Anggaran yang akan

dibutuhkan pada pelaksanaan rencana aksi

perubahan

3) Pelaksanaan

a) Pembuatan Standar Operasional Prosedur

(SOP) tentang pelaporan stockopname

persediaan barang habis pakai dalam tahap

pelaksanaan rencana aksi perubahan

b) Finalisasi Standar Operasional Prosedur

(SOP) tentang pelaporan stockopname

persediaan barang habis pakai

c) Pengesahan Standar Operasional Prosedur

(SOP) pelaporan stockopname persediaan

barang habis pakai

d) Sosialisasi Standar Operasional Prosedur

(SOP) pelaporan stockopname persediaan

barang habis pakai pada 2 (dua) Bidang

Bina Marga dan Bidang Bina Program dan

Pengendalian di DPUBMP
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e) lmplementasi Standar Operasional Prosedur

(SOP) pelaporan stockopname persediaan

barang habis pakai pada 2 (dua) Bidang

Bina Marga dan Bidang Bina Program dan

Pengendalian di DPUBMP

4) Monitoring dan Evaluasi

a) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan

Standar Operasional Prosedur (SOP)

pelaporan stockopname persediaan barang

habis pakai

2. Waktu Pelaksanaan

Aksi perubahan ini yang menjadi focus kegiatan adalah

pelaksanaan pada tahap off campus yang dimulai tanggal 27

Februari 2021 *mpai dengan 27 Apil 2021. bertempat pada

Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan

Kabupaten Punlrakarta

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan

Rapat pembentukan tim efektif rencana aksi
perubahan

A. Tahap Off Campus (50 hari)

1. TAHAP PERSIAPAN/PERENCANAAN

a Melaporkan kepada atasan langsung selaku
Mentor mengenai rencana aksi perubahan

1 Marcl2oz1

b Persetujuan tentang kesepakatan rencana
aksi perubahan kepada mentor

2 Marel2021

4-6Maret2O21d

Mengumpulkan data dan informasi terkait
rencana aksi perubahan

Berkoordinasi dengan para stakeholder dan
calon Tim Efektif mengenai rencana aksi
perubahan

2. TAHAP PENGORGANISASIAN
a 8-9Maret2021

2.1 TabE,l Tahapan Rencana Aksi Perubahan

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU

3 Maret 2021
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Rapat penjelasan dan pembagian tugas yang
akan dikerjakan Tim Efektif dalam rencana
aksi perubahan

10 - 12 Marcl2121

c. Penyusunan Rencana Anggaran yang akan
dibutuhkan pada pelaksanaan rencana aksi
perubahan

13 Marel2021

a Pembuatan Standar Operasional Prosedur
(SOP) tentang pelaporan stockopname
persediaan barang habis pakai dalam tahap
pelaksanaan rencana aksi perubahan

15 - 22 Matel2021

b Finalisasi Standar Operasional Prosedur
(SOP) tentang pelaporan stockopname
persediaan baranq habis pakai

23 Marct2021

Pengesahan Standar Operasional Prosedur
(SOP) pelaporan stockopname persediaan
barang habis pakai

23 Marcl2oz1

d Sosialisasi Standar Operasional Prosedur
(SOP) pelaporan stockopname persediaan
barang habis pakai pada 2 (dua) Bidang Bina
Marga dan Bidang Bina Program dan
Pengendalian di DPUBMP

24 - 26 Maret 2021

lmplementasi Standar Operasional Prosedur
(SOP) pelaporan stockopname persediaan
barang habis pakai pada 2 (dua) Bidang Bina
Marga dan Bidang Bina Program dan
Pengendalian di DPUBMP

29 Maret 2021 - I April
2021

4. TAHAP MONITORING DAN EVALUASI

a Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur (SOP) pelaporan
stockopname persediaan barang habis pakai

12-'17 Ppil2021

5. TAHAPPENYUSUNANLAPORAN
19 - 24 Apfl 2021Penyusunan Laporan hasil kegiatan aksi

erubahan
PASCA PELATIHAN ( 1 Tahun )

a Agar dapat melaksanakan Standar
Operasional Prosedur (SOP) Pelaporan
stockopname persediaan barang habis pakai
bisa ditetapkan sebagai sebuah inovasi untuk
melakukan Pelaporan stockopname
persediaan barang habis pakai, yang
dilakukan oleh Pengurus Barang Pengguna
sehingga terpenuhinya permintaan pelaporan
stockopname persediaan barang habis pakai
yang cepat dan tepat waktu pada BKAD.

Akan dilaksanakan
setelah selesai diklat
dan 1 tahun ke depan

b pelaporan stockopname persediaan barang
habis pakai setiap triwulan dan akhir tahun
2021

b.

3. TAHAP PELAKSANAAN

e.

a


